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ABSTRAK

Kecelakaan lalu lintas yang mengakibatkan korban meninggal dunia
merupakan salah satu bentuk tindak pidana lalu lintas yang memerlukan
penanganan hukum secara serius dan profesional. Pasal 310 ayat (4) Undang-
Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan mengatur
pertanggungjawaban pidana bagi setiap orang yang mengemudikan kendaraan
bermotor karena kelalaiannya mengakibatkan orang lain meninggal dunia.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji implementasi Pasal 310 ayat (4)
Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan
dalam tahap penyidikan di Polres Mandailing Natal, menganalisis kendala dan
upaya penyidik dalam menangani tindak pidana kecelakaan lalu lintas yang
mengakibatkan korban meninggal dunia, serta mengevaluasi efektivitas
pelaksanaan penyidikan berdasarkan ketentuan pasal tersebut. Tujuan tersebut
diarahkan untuk mengetahui kesesuaian antara ketentuan hukum pidana lalu lintas
dengan praktik penyidikan yang dilakukan oleh penyidik Unit Laka Lantas Polres
Mandailing Natal.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian hukum empiris dengan
pendekatan yuridis empiris. Data yang digunakan terdiri dari data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara dengan penyidik Unit Laka
Lantas Polres Mandailing Natal serta dokumen perkara, sedangkan data sekunder
diperoleh dari peraturan perundang-undangan, buku-buku hukum, jurnal, dan
literatur yang berkaitan dengan hukum pidana, hukum acara pidana, serta tindak
pidana kecelakaan lalu lintas. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara dan studi dokumentasi, kemudian dianalisis secara deskriptif
kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Pasal 310 ayat (4)
Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 dalam tahap penyidikan di Polres
Mandailing Natal telah dilaksanakan melalui penerimaan laporan polisi,
pemeriksaan saksi, pemeriksaan tersangka, permintaan visum et repertum,
penyitaan barang bukti, pemenuhan hak tersangka melalui penasihat hukum, serta
penyusunan berkas perkara sampai dinyatakan lengkap oleh Jaksa Penuntut
Umum. Kendala yang dihadapi penyidik meliputi kesulitan memperoleh
kronologi kejadian secara utuh, perbedaan keterangan saksi, keterbatasan bukti
visual, pembuktian unsur kelalaian, kebutuhan visum, pengamanan barang bukti,
serta tekanan sosial dari para pihak. Efektivitas penyidikan dalam perkara ini
dapat dinilai cukup efektif karena tahapan penyidikan telah berjalan sesuai
prosedur dan berkas perkara dinyatakan lengkap atau P-21, meskipun masih
diperlukan peningkatan sarana pendukung, kemampuan teknis penyidik, dan
koordinasi antar lembaga.

Kata Kunci: Implementasi, Pasal 310 ayat (4), Penyidikan, Kecelakaan Lalu
Lintas
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ABSTRACT

Traffic accidents resulting in death constitute a form of traffic crime that
requires serious and professional legal handling. Article 310 paragraph (4) of
Law Number 22 of 2009 concerning Road Traffic and Transportation regulates
criminal liability for any person who, due to negligence while driving a motor
vehicle, causes another person to die.

This study aims to examine the implementation of Article 310 paragraph (4)
of Law Number 22 of 2009 concerning Road Traffic and Transportation at the
investigation stage at the Mandailing Natal Police Resort, analyze the obstacles
encountered and the efforts made by investigators in handling traffic accident
crimes resulting in death, and evaluate the effectiveness of the investigation
process under the provision. These objectives are intended to determine the
conformity between the provisions of traffic criminal law and the investigative
practices carried out by investigators of the Traffic Accident Unit of the
Mandailing Natal Police Resort.

This study uses an empirical legal research method with an empirical
Jjuridical approach. The data consist of primary and secondary data. Primary
data were obtained through interviews with investigators of the Traffic Accident
Unit of the Mandailing Natal Police Resort and from case documents, while
secondary data were obtained from legislation, legal books, journals, and
literature relating to criminal law, criminal procedure law, and traffic accident
crimes. Data were collected through interviews and documentation studies and
were analyzed using descriptive qualitative analysis.

The results show that the implementation of Article 310 paragraph (4) of
Law Number 22 of 2009 at the investigation stage at the Mandailing Natal Police
Resort has been carried out through the receipt of police reports, examination of
witnesses, examination of the suspect, requests for visum et repertum, seizure of
evidence, fulfillment of the suspect’s right to legal counsel, and preparation of the
case file until it was declared complete by the Public Prosecutor. The obstacles
faced by investigators include difficulties in obtaining a complete chronology of
events, inconsistencies in witness statements, limited visual evidence, difficulties
in proving negligence, the need for visum et repertum, securing evidence, and
social pressure from the parties involved. The investigation in this case can be
consxdered sufficiently effective because the investigative stages were conducted

o ce with procedure and the case file was declared complete (P-21),

rovements are still needed in supporting facilities, investigators’
E&(uhne& and inter-agency coordination.
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